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Abstract: The purpose of this research is to describe the process of developing Google 

Sites-based learning media for Social Studies Learning in Class V at Inpres Baliase 

Elementary School and to determine the effectiveness of the developed media. This study 

employed a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE development 

model, which consists of five stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. The research subjects consisted of 18 Class V students at Inpres Baliase 

Elementary School. The instruments used included validation sheets from media and 

material experts, student and teacher response questionnaires, as well as Pretes and 

Posttes assessment. The validation results showed that the Google Sites-based learning 

obtained a score of 94,6% from media experts and 96% from material experts, indicating 

that the media was high valid. The effectiveness test result revealed an increase in the 

average Pretes score from 55,78 to 88.00 in the Posttes, with an average N-Gain value 0f 

0,72, which falls into high category indicating that the media is effective. In addition, 

student response questionnaires showed 96,6% and teacher response 81,2%, indicating 

that the Google Sites-based learning media is considered highly attractive.  

 

Keyword: Learning Media, Google Sites, Social Studies Learning, ADDIE, Learning 

Effectiveness 

 

Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pengembangan 

media pembelajaran berbasis Google Sites pada pembelajaran IPS dikelas V sekolah 

Dasar Inpres Baliase, dan mengetahui keefektifan media pembelajaran berbasis Google 

Sites. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu, Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evalution. Subjek penelitian terdiri dari 18 siswa kelas 

V b SD Inpres Baliase. Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi dari ahli media, 

ahli materi, angket respon siswa dan juga guru serta tes Pretes dan Posttes. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites memperoleh presentase 

94,6% dari ahli media dan 96% dari ahli materi, sehingga dinyatakan sangat valid. Hasil 

uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai pretest sebesar 55,78 

menjadi 88,00 pada Posttest dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,72 yang termasuk 

dalam kategori tinggi, sehingga media dinyatakan efektif. Selain itu, hasil angket respon 

siswa sebesar 96,6% dan respon guru sebesar 81,2% menujukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis Google Sites ini tergolong sangat menarik 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Google Sites, Pembelajaran IPS, ADDIE, Efektivitas 

Pembelajaran. 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi pada era 

digital saat ini telah membawa perubahan 

yang signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk bidang 

pendidikan. Proses pembelajaran yang 

sebelumnya didominasi oleh metode 

konvensional kini bertransformasi 

menuju pembelajaran yang lebih 

fleksibel, interaktif, dan berbasis 
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teknologi. Pendidikan abad ke-21 

menuntut penerapan teknologi digital 

agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan lebih efektif, menarik, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik 

masa kini. Tuntutan ini selaras dengan 

kompetensi abad 21 yang mencakup 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi berbasis 

teknologi (Fuadah et al., 2023). Generasi 

peserta didik saat ini dikenal sebagai 

digital native, yaitu generasi yang sejak 

kecil akrab dengan teknologi. Mereka 

memiliki kecenderungan untuk belajar 

melalui metode yang visual, cepat, 

interaktif, serta memanfaatkan teknologi 

yang dapat diakses kapan saja dan di 

mana saja. Model pembelajaran 

tradisional berbasis ceramah kini 

dianggap kurang menarik dan tidak 

sesuai dengan karakteristik mereka. 

Akibatnya, pembelajaran yang tidak 

mengintegrasikan teknologi berpotensi 

menurunkan semangat belajar siswa 

(Belva Saskia Permana et al., 2024) 

Dalam proses pembelajaran di sekolah 

dasar, khususnya pada pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 

tantangan yang dihadapi semakin 

beragam. IPS memiliki peran penting 

dalam membekali siswa dengan 

pemahaman tentang interaksi sosial, 

budaya, ekonomi, serta geografi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPS 

tidak hanya menekankan pada 

penguasaan konsep, tetapi juga 

pengembangan kemampuan berpikir 

kritis agar peserta didik mampu 

menghubungkan materi yang dipelajari 

dengan kondisi sosial di sekelilingnya 

(Parni et al., 2020). Namun, 

kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran 

IPS di lapangan masih menemui berbagai 

kendala yang berpengaruh terhadap 

rendahnya kualitas hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas V di SD Inpres Baliase 

diperoleh nilai kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP) pada 

pembelajaran IPS yang harus dicapai 

siswa adalah 70. Adapun nilai yang 

diperoleh siswa kelas V SD Inpres 

Baliase dalam pembelajaran IPS 

menunjukkan bahwa nilai tertinggi 

adalah 100, sedangkan nilai terendah 

adalah 65. Dari penjelasan wali kelas V 

diperoleh data bahwa penggunaan media 

dalam pembelajaran IPS masih terbatas 

pada media konvensional, Media tersebut 

bersifat monoton dan kurang interaktif 

sehingga belum mampu menarik 

perhatian siswa. Kondisi ini 

menyebabkan banyak siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi IPS 

secara mendalam karena media 

pembelajaran yang digunakan belum 

efektif. Media yang monoton dan tidak 

interaktif membuat siswa hanya 

menerima informasi secara pasif, tanpa 

adanya dukungan visual atau interaktif 

yang dapat membantu mereka 

membangun pemahaman konseptual.  

Permasalahan tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

keterbatasan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran 

berbasis teknologi. Banyak guru belum 

memiliki keterampilan untuk 

memanfaatkan platform digital secara 

optimal. dan kurangnya inovasi 

pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi informasi, sehingga 

pembelajaran masih berjalan secara 

tradisional (Subekti et al., 2020).   

Berdasarkan hasil observasi di 

SD Inpres Baliase telah memiliki sarana 

pendukung seperti laptop dan juga 

jaringan internet yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran. Namun, fasilitas ini 

belum dimanfaatkan secara optimal 

untuk menciptakan pembelajaran 
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berbasis digital. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, dibutuhkan 

pengembangan media pembelajaran yang 

mampu menjawab tantangan 

pembelajaran di era digital. Salah satu 

solusi yang relevan adalah 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis Google Sites. Google Sites 

adalah platform berbasis web yang 

memungkinkan guru membuat situs 

pembelajaran dengan mudah tanpa 

memerlukan keahlian pemrograman 

(Putri et al., 2021). Google Sites 

menyediakan berbagai fitur yang 

ditampilkan dalam bentuk halaman web, 

yang dapat memuat teks, gambar, dan 

video pembelajaran. Platform ini juga 

memungkinkan integrasi dengan layanan 

lain seperti YouTube, Google Docs, dan 

Google Forms, sehingga menjadikannya 

sebagai media pembelajaran interaktif 

yang dapat diakses kapan saja dan dari 

mana saja (Yuliananda, 2022). Kelebihan 

dari media pembelajaran Google Sites, 

yakni dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung proses belajar mengajar 

karena cara pembuatannya sederhana dan 

tidak memerlukan pemrograman serta 

dapat diakses oleh pengguna kapan saja 

dan di mana saja. Di samping itu, media 

ini memberi kesempatan bagi siswa 

untuk memahami materi pelajaran, 

meningkatkan kemandirian siswa agar 

mereka dapat mengatur pengetahuan 

mereka sendiri serta belajar dengan 

kecepatan masing-masing (Sevtia et al., 

2022).  

Terkait hal tersebut maka 

peneliti tertarik untuk mengembangkan 

media pembelajaran berbasis google sites 

disekolah dasar yang diharapkan dapat 

menjadi jembatan antara materi yang 

diajarkan dengan pengalaman belajar 

yang lebih menarik, interaktif, dan 

mudah diakses, sehingga dapat membuat 

siswa untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran serta memahami materi 

IPS secara lebih mendalam. 

 

METODE 

Jenis Penelitian yang digunakan 

yaitu Research and Development (R&D). 

Menurut Sugiyono (2020) penelitian dan 

pengembangan merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut. 

Dengan menerapkan jenis penelitian dan 

pengembangan, produk yang 

dikembangkan akan diuji validitas oleh 

validator dan kemenarikan oleh peserta 

didik sehingga media pembelajaran yang 

dikembangkan dapat membantu peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan model 

ADDIE yang dikembangkan oleh 

Branch (2009). Menurut Branch 

(2009) ADDIE adalah singkatan dari 

Analyze, Design, Develop, 

Implement, dan Evaluate yang 

menggambarkan urutan langkah-

langkah dalam model pengembangan 

tersebut.  Model ADDIE umumnya 

diterapkan untuk menggambarkan 

cara yang terstruktur dalam 

merancang perangkat pembelajaran, 

termasuk media ajar, agar dapat 

mencapai tujuan dengan efektif.  

Gambar 3.1 Model Pengembangan 

ADDIE.  

Prosedur penelitian dan 

pengembangan menjelaskan langkah-

langkah dalam penelitian dalam 
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mencapai tujuan penelitian yaitu dengan 

pengembangan suatu produk. Pada 

penelitian ini peneliti mengembangkan 

produk berupa media pembelajaran 

berbasis web google sites. Prosedur 

pengembangan yang digunakan yaitu 

model ADDIE oleh Robert Maribe 

Branch (2009).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan untuk 

mengembangkan media pembelajaran 

berbasis Google Sites pada pembelajaran 

IPS kelas V di Sekolah Dasar Inpres 

Baliase dengan materi indonesiaku kaya 

raya. Media tersebut telah melewati tahap 

validasi oleh para ahli serta diuji cobakan 

secara langsung pada siswa kelas V SD 

Inpres Baliase. Proses pengembangan 

dilakukan dengan tahapan penelitian 

menggunakan model ADDIE yang 

meliputi 1) Analysis 2) Design 3) 

Development 4) Implementation, dan 5) 

Evaluation. Berikut merupakan uraian 

tahapan penelitian dan pengembangan 

media pembelajaran berbasis Google 

Sites. 

1) Hasil Analisis (Analysis) 

Pada tahap awal, peneliti melakukan 

analisis serta mengidentifikasi 

permasalahan yang ada. Berdasarkan 

hasil wawancara yang telah dilakukan di 

sekolah, diperoleh bahwa penggunaan 

media pembelajaran digital oleh guru 

masih belum bervariasi dan cenderung 

terbatas pada media konvensional seperti 

buku teks. Kinerja guru dalam 

memanfaatkan teknologi pembelajaran 

masih perlu ditingkatkan karena sebagian 

besar belum terbiasa dalam 

menggunakan media digital dalam 

kegiatan belajar mengajar. Kondisi 

menyebabkan proses pembelajaran terasa 

monoton dan kurang menarik bagi siswa. 

selain itu hasil analisis kebutuhan 

menunjukkan bahwa sekolah belum 

memiliki media pembelajaran digital 

yang interaktif dan mudah diakses oleh 

siswa. siswa membutuhkan media yang 

dapat membantu mereka belajar secara 

mandiri dengan tampilan yang menarik 

dan dapat digunakan melalui perengkat 

digital seperti Handphone dan juga 

laptop. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, diperlukan sebuah inovasi 

dalam pengembangan media 

pembelajaran berbasis digital yang dapat 

mendukung proses pembelajaran secara 

efektif. Oleh karena itu, dikembangkan 

media pembelajaran berbasis Google 

Sites sebagai solusi untuk mengatasi 

keterbatasn media digital yang ada di 

sekolah. Media ini dipilih karena mudah 

diakses dan dapat membantu guru dalam 

menyajikan pembelajaran yang lebih 

menarik, efisien, dan relevan dengan 

tuntutan era digital. 

Hasil analisis kurikulum 

menunjukkan bahwa pengembangan 

media pembelajaran ini dirancang 

dengan menyesuaikan capaian 

pembelajaran (CP) dan tujuan 

pembelajaran (TP) pada pembelajaran 

IPS di Sekolah Dasar, khususnya pada 

materi Indonesia Ku kaya Raya. 

Kurikulum tersebut menekankan 

pentingnya kemampuan siswa dalam 

mengenali potensi kekayaan alam, 

sosial, dan budaya yang dimiliki 

Indonesia. Melalui pembelajaran ini, 

siswa diharapkan dapat memahami 

mengenai Indonesia yang memiliki 

sumber daya melimpah. Berdasarkan 

hal tersebut, pengembangan media 

pembelajaran berbasis Google Sites 

disusun agar sejalan dengan capaian 

pembelajaran yaitu dengan 

menampilkan materi secara menarik, 

kontekstual, dan juga interaktif.  

Hasil analisis karakteristik siswa 

menunjukkan bahwa siswa kelas V SD 
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Inpres Baliase memiliki karakteristik 

yang beragam baik dari segi 

kemampuan, latar belakang maupun 

pengalaman belajar. Mereka rata-rata 

berusia 9-11 tahun, yang termasuk 

dalam kelompok generasi Alpha (Gen 

Alpha), yaitu generasi yang lahir mulai 

tahun 2010 ke atas dan tumbuh di era 

teknologi digital yang serba cepat. 

Siswa di generasi ini memiliki 

karakteristik yang aktif, ingin tahu 

tinggi, mudah beradaptasi dengan 

teknologi, serta lebih tertarik pada 

pembelajaran yang bersifat visual, 

interaktif dan juga berbasis eksplorasi. 

Pengembangan media pembelajaran 

berbasis Google Sites sangat relevan 

karena mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang dinamis dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa di era 

digital. Media ini tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian materi 

tetapi juga sebagai ruang eksplorasi 

yang mendorong siswa untuk belajar 

secara aktif, mandiri, dan juga 

menyenangkan.  

 

2) Desain (Design)  

Tahap ini merupakan lanjutan dari 

proses analisis. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan perancangan media 

pembelajaran berbasis Google Sites 

untuk pembelajaran IPS. Perancangan 

tersebut mencakup berbagai tahapan 

seperti:  

 

Merancang spesifikasi produk 

a. Pengembangan media 

pembelajaran dilakukan dengan 

memanfaatkan salah satu platform 

dari google yaitu Google Sites 

b. Media pembelajaran ini memuat 

materi mengenai Indonesia ku kaya 

raya, pada bab bagaimana bentuk 

Indonesia ku? 

c. Media ini dilengkapi dengan materi 

pendukung berupa gambar, video, 

dan kuis interaktif. 

d. Media ini dapat diakses melalui 

berbagai perangkat seperti telepon 

pintar, komputer, maupun laptop, 

serta dapat digunakan dalam 

pembelajaran daring maupun 

luring.  

Tahap perancangan prototipe 

dilakukan dengan membuat desain 

kerangka pada setiap halaman media 

pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Adapun susunan isi dari 

media pembelajaran Google Sites ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Halaman Utama 

b. Petunjuk penggunaan media 

c. Menu 

d. Daftar hadir  

e. Tujuan pembelajaran 

f. Materi pembelajaran berisi: 

1) Peta 

2) Fungsi Peta 

3) Informasi umum peta 

4) Letak Geografis Indonesia 

5) Batas-batas wilayah Indonesia 

6) Indonesia sebagai negara 

maritim 

7) Indonesia sebagai negara agraris 

8) Budaya maritim dan budaya 

agraris 

g. Video Pembelajaran 

h. Tes formatif  

i. Rangkuman  

j. Profil pengembang  

 

3) Pengembangan (Development) 

Tahap ini merupakan tahapan 

lanjutan dari tahap desain untuk 

menghasilkan media pembelajaran 

berbasis Google Sites. Media yang telah 

selesai dibuat selanjutnya dilakukan 

validasi dan uji coba produk dengan 

tujuan mendapatkan kritik dan saran 
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atas media pembelajaran yang telah 

dikembangkan untuk mengurangi 

kesalahan agar bisa dilakukan 

perbaikan. Pada tahap ini, peneliti 

membuat produk media pembelajaran 

dengan menggunakan aplikasi Google 

Sites yang dapat diakses pada web 

sites.google.com dan dapat dijangkau 

melalui tautan berikut 

https://sites.google.com/view/mediape

mbelajaranipskelas5/halaman-utama. 

Berikut adalah hasil pengembangan 

media pembelajaran berbasis Google 

Sites pada pembelajaran IPS Kelas V 

sekolah dasar.  

 

1. Cover / Halaman Utama  

Halaman ini menampilkan judul 

materi yang dapat membantu siswa 

memahami gambaran umum dari isi 

pembelajaran  yang disajikan dalam 

media. Animasi pada cover Google 

Sites dibuat menggunakan aplikasi 

Canva.  

 

 

 

 

 

 

2. Penggunaan Media  

Halaman petunjuk penggunaan 

media berisi langkah-langkah dalam 

menggunakan media pembelajaran 

berbasis Google Sites.  

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tampilan Menu  

Pada halaman menu tersedia 

tombol-tombol yang berfungsi untuk 

mengarahkan pengguna ke halaman 

yang diinginkan.  

 

 

 

 

 

 

 

4. Daftar Hadir  

 

 

 

 

 

 

Daftar hadir digunakan sebagai 

media pencatatan kehadiran siswa 

dalam kegiatan belajar.  

 

5. Tujuan Pembelajaran 

Halaman tujuan pembelajaran 

memuat tujuan dan capaian 

pembelajaran yang disesuakan dengan 

fase kurikulum merdeka untuk kelas V 

Sekolah Dasar Inpres Baliase. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Materi Pembelajaran 

Halaman materi berisi paparan 

materi mengenai Peta, fungsi peta, 

informasi umum peta, letak geografis 

Indonesia, batas-batas wilayah 

Indonesia, Indonesia sebagai negara 

maritim, Indonesia sebagai negara 

agraris dan serta budaya maritim dan juga 

budaya agraris.   

https://sites.google.com/view/mediapembelajaranipskelas5/halaman-utama
https://sites.google.com/view/mediapembelajaranipskelas5/halaman-utama
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7. Video Pembelajaran  

Halaman Video pembelajaran 

berisikan video-video mengenai 

materi Indonesiaku kaya raya yang 

langsung terhubung langsung dengan 

aplikasi Youtube. 

 

 

 

 

 

 

 

8. Tes Formatif  

Setelah mempelajari dan 

memahami materi tentang Indonesiaku 

Kaya Raya, siswa diminta untuk 

mengerjakan kuis yang tersedia pada 

media pembelajaran berbasis 

Google Sites. 

 

 

 

 

 

 

 

9. Rangkuman  

Halaman Rangkuman adalah 

pokok-pokok materi yang disusun untuk 

mempermudah siswa dalam memahami 

materi secara singkat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah membuat media 

pembelajaran berbasis Google Sites, 

peneliti kemudian melakukan uji 

validitas sebelum diuji cobakan. 

Validitas media pembelajaran yang telah 

dikembangkan akan diuji oleh para 

validator ahli yang meliputi:  

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil 

 Penilaian Kualitas Media 

Penilai Presentase 

Nilai 

Kriteria 

Ahli Media 94,6 % Sangat Valid 

Ahli Materi 90,6% Sangat Valid 

  

 Berdasarkan hasil validasi yang 

telah dilakukan oleh ahli media dan juga 

materi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 94,6% ahli media dan 90,6% ahli 

materi dengan menggunakan kriteria 

“sangat Valid”.  

 

4) Implementasi (Implementation)  

Produk pengembangan media 

pembelajaran berbasis Google Sites telah 

divalidasi oleh para ahli, kemudian 

masuk ke tahapan selanjutnya yaitu 

penerapan dari produk yang 

dikembangkan yaitu media pembelajaran 

berbasis Google Sites. Uji coba ini 

dilakukan dikelas V B. Peserta didik 

melakukan kegiatan pembelajaran dari 

produk yang telah dikembangkan, 

kemudian menjalani serangkaian tes, 

dimana tes ini untuk menguji keefektifan 

produk.  
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Angket Uji 

Coba Peserta Didik 

Penilai Presentase 

Nilai 

Kriteria 

Peserta 

didik 

89% Sangat 

Menarik 

 

5) Evaluasi (Evaluation) 

Langkah terakhir yang dilakukan 

yaitu tahap evaluasi. Evaluasi merupakan 

kegiatan untuk memperoleh masukan dan 

melakukan revisi terhadap produk yang 

dikembangkan agar mencapai kualitas 

yang optimal. Evaluasi dilakukan pada 

setiap tahapan pengembangan, mulai dari 

analisis hingga implementasi. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Coba Keseluruhan 

Peserta Didik 

Aspek Aspek Respon 

Peserta Didik 

Jumlah 15 

Skor Perolehan 1.305 

Skor Maksimal 1.350 

Presentase 96,6% 

Kriteria Sangat Menarik 

Keseluruhan 96,6%  

(Sangat Menarik)  

 

Berdasarkan rekapitulasi angket 

respon yang diisi oleh 18 orang siswa 

kelas V sekolah dasar Inpres Baliase, 

diperoleh presentase sebesar 96,6% 

dengan kategori “sangat menarik”. Hal 

ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran  berbasis Google Sites pada 

pembelajaran IPS dinilai sangat menarik 

oleh siswa.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Coba 

Keseluruhan Guru 

Aspek Aspek Respon 

Guru 

Jumlah 10 

Skor Perolehan 203 

Skor Maksimal 250 

Presentase 89,6% 

Kriteria Sangat Menarik 

Keseluruhan 89,6%  

(Sangat Menarik)  

 

Berdasarkan tabel hasil respon 

guru terhadap media pembelajaran 

berbasis Google Sites pada pembelajaran 

IPS di Sekolah Dasar Inpres Baliase 

diperoleh presentase sebesar 81,2%. Hal 

ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis Google Sites pada 

pembelajaran IPS yang telah 

dikembangkan termasuk dalam kategori 

“Sangat Menarik” 

 

KESIMPULAN 

Proses pengembangan media 

pembelajaran berbasis Google Sites pada 

pembelajaran IPS materi Indonesiaku 

Kaya Raya di kelas V Sekolah Dasar 

Inpres Baliase menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari 

5 tahapan yaitu Analyze, design, develop, 

implementation, dan evaluate. Produk 

media yang dikembangkan disesuaikan 

dengan kebutuhan guru dan siswa serta 

kurikulum yang berlaku.  Media 

pembelajaran dilengkapi dengan 

berbagai menu seperti petunjuk 

penggunaan, absensi, tujuaan 

pembelajaran, materi, video 

pembelajaran, evaluasi, dan profil 

pengembang, serta dapat diakses melalui 

berbagai perangkat digital secara luring 

maupun daring. Pengembangan media 

pembelajaran ini divalidasi oleh validator 

ahli media dan juga ahli materi. Hasil 

validasi dari pengembangan media 

pembelajaran berbasis Google Sites ini 

sebesar 94,6% untuk validasi media dan 

untuk validasi materi sebesar 96% 

dengan kategori valid dan layak untuk 

diujicobakan dan juga diterapkan dalam 

proses pembelajaran IPS dikelas V 

Sekolah Dasar Inpres Baliase.  
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Hasil uji keefektifan menunjukkan 

peningkatan nilai rata-rata Pretes dari 

55,78 menjadi 88,00 pada Posttes dengan 

nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,72 yang 

tergolong dalam kategori tinggi, 

sehingga media dinyatakan efektif 

digunakan dalam pembelajaran IPS. 

Selain itu, hasil angket respon siswa 

sebesar 96,6% dan respon guru sebesar 

81,2% yang menunjukkan bahwa media 

ini sangat menarik.  
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